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Abstract 
Background: Breast cancer is a malignancy in breast tissue that can be originated from ductal epithelium and 
lobules. It is the main cause of death from cancer suffered by women in the world. Age and hormonal are important 
risk factors for breast cancer where the longer a person is exposed to estrogen, the higher is the risk for breast 
cancer. The estrogen receptor is one of the main prognostic and predictive factors examined in breast cancer and 
can be determinant for hormonal therapy.  
Objective: This study aimed to discover the relation between age and estrogen receptor in breast cancer patients 
of RSUD Dr.Pirngadi Medan in 2018. 
Method: This research was an analytical study with a cross-sectional design. The research sample was 96 breast 
cancer patients by medical records of RSUD Dr.Pirngadi Medan in 2018 collected by a consecutive sampling 
method. Analysis of the data in this study was done by univariate to describe the characteristics of research 
subjects, while bivariate analysis used the chi-square test method to analyze the relationship between age and 
estrogen receptor. 
Results: The patients with breast cancer in RSUD Dr.Pirngadi Medan 2018 was mostly >40 years old (79.2%), 
with negative estrogen receptor hormonal status (53%), status was married (99%), and the highest level of 
education was high school (54.2%). The results of the study showed that there was a relationship between age 
and estrogen receptor in breast cancer patients with p-value =0.007 (p value<0,05). 
Conclusion: There was a significant relationship between age and estrogen receptors and estrogen receptors in 
breast cancer patients in RSUD Dr.Pirngadi Medan 2018. 
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Abstrak 
Latar belakang: Kanker payudara merupakan keganasan pada jaringan payudara yang berasal dari epitel duktus 
maupun lobulusnya. Kanker payudara merupakan penyebab utama kematian akibat kanker pada wanita di dunia. 
Faktor usia dan hormonal merupakan faktor risiko penting terjadinya kanker payudara dimana semakin lama 
seseorang terpapar estrogen maka semakin tinggi risiko terjadinya kanker payudara. Estrogen receptor 
merupakan salah satu faktor prediktif utama yang diperiksa pada kanker payudara serta dapat menjadi salah satu 
penentu terapi hormonal. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara usia dengan estrogen receptor pada penderita 
kanker payudara di RSUD Dr. Pirngadi Medan pada tahun 2018. 
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Metode: Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan desain cross sectional. Sampel penelitian adalah 96 
pasien penderita kanker payudara yang diambil data rekam mediknya di RSUD Dr. Pirngadi Medan tahun 2018. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara consecutive sampling. Analisa data menggunakan uji chi-square 
untuk menganalisis hubungan antara usia dengan estrogen receptor.  
Hasil: Penderita kanker payudara di  RSUD Dr. Pirngadi Medan tahun 2018 paling banyak berusia >40 tahun 
(79,2%), dengan status hormonal estrogen receptor negatif (53%), status perkawinan menikah (99%), tingkat 
pendidikan SLTA (54,2%). Secara statisik terdapat hubungan usia dengan estrogen receptor pada penderita 
kanker payudara dengan nilai p = 0,007 (p<0,05).  
Kesimpulan: Terdapat hubungan usia dengan estrogen receptor yang signifikan pada penderita kanker payudara 
di  RSUD Dr. Pirngadi Medan tahun 2018. 
Kata Kunci: Kanker payudara, usia, estrogen receptor. 

Pendahuluan 
Kanker adalah penyakit yang ditandai dengan pembentukan dan 
proliferasi sel-sel baru yang menghasilkan sel baru dengan ciri, 
bentuk, sifat, dan kinetiknya berbeda dengan sel asal yang normal. 
Sel-sel tersebut tumbuh liar dan terlepas dari sistem kendali 
pertumbuhan normal sehingga bentuk dan fungsi organ yang 
disusun olehnya menjadi rusak.1 Penyakit kanker merupakan 
salah satu penyebab kematian utama di seluruh dunia. Pada tahun 
2012, sekitar 8,2 juta kematian disebabkan oleh kanker, dan 
kanker payudara menjadi salah satu penyebab terbesar kematian 
setiap tahunnya.2 Kanker payudara merupakan keganasan pada 
jaringan payudara yang dapat berasal dari epitel duktus maupun 
lobulusnya. Kanker ini merupakan penyebab kematian utama pada 
wanita. Pada penyakit ini, jaringan penunjang payudara tumbuh 
infiltratif dan destruktif, serta dapat bermetastasis. Kanker 
payudara menjadi salah satu masalah kesehatan yang penting di 
dunia.3,4 

Menurut data International Agency for Research on Cancer (IARC) 
pada tahun 2018, kanker payudara merupakan penyebab utama 
kematian akibat kanker pada wanita 15,0% di dunia, diikuti kanker 
paru-paru 13,8%, kanker usus 9,5%  dan kanker serviks 6,6%.5 Di 
Indonesia sendiri, berdasarkan data World Health Organization 
(WHO) pada tahun 2018, kanker payudara merupakan penyakit 
kanker dengan prevalensi tertinggi pada wanita dengan 
presentase 30,9% atau sekitar 58.256.6 Berdasarkan data dari 
Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan RI tahun 2013, 
Sumatera Utara memiliki prevalensi kanker payudara sebesar 
0,4% atau sekitar 2.682 penderita dari total seluruh populasi 
wanita.2 

Terdapat berbagai faktor yang diperkirakan meningkatkan risiko 
kanker payudara, antara lain faktor usia, genetik, hormonal, gaya 
hidup, lingkungan dan adanya riwayat tumor jinak. Faktor usia 
paling berperan dalam menimbulkan kanker payudara.7 Kanker 
payudara paling banyak terjadi pada wanita usia setengah baya 
dan lansia.8 Risiko akan terus meningkat tajam sampai dengan 
usia 40-45 tahun, lalu akan cenderung menetap setelah 
menopause.  

Ketika wanita bertambah usia, maka produksi hormon estrogennya 
justru menurun. Perubahan tingkat keberadaan estrogen dalam 
jangka panjang meningkatkan risiko pengembangan sel-sel kanker 
payudara untuk tumbuh dan membelah diri.4. Faktor hormonal 

merupakan salah satu faktor risiko penting terjadinya kanker 
payudara. Peningkatan eksposur terhadap hormon estrogen akan 
meningkatkan risiko terjadinya kanker payudara.7 

Pada pemeriksaan immunohistokimia, dapat diketahui nilai 
beberapa reseptor kanker payudara yaitu: estrogen, progesteron 
dan protein HER2/neu.9 Reseptor-reseptor ini dapat digunakan 
sebagai biomarker yang spesifik untuk menentukan prognosis 
pada penderita kanker payudara. Estrogen receptor merupakan 
salah satu faktor utama yang diperiksa pada kanker payudara 
serta dapat menjadi salah satu penentu terapi hormonal pada 
penderita.10 Reseptor ini diekspresikan secara berlebihan pada 
sekitar 70% dari kanker payudara yang dikenal sebagai Estrogen 
Receptor Positive.11 Sekitar 2/3 wanita penderita kanker payudara 
berumur <50 tahun memiliki estrogen receptor negatif dan sekitar 
80% wanita berusia >50 tahun memiliki estrogen receptor positif.10 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Azaman di Saudi, 
wanita yang lebih tua (>40 tahun) cenderung memiliki status 
Estrogen Receptor Positive 72,6%. Dari penelitian ini disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara usia dengan status estrogen 
receptor pada kanker payudara.12 Hasil penelitian yang diperoleh 
dari Estetika di Padang berbeda, dimana didapati hasil usia tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan terhadap estrogen receptor 
dengan nilai p sebesar 0,1. Berdasarkan hasil analisis disimpulkan 
tidak terdapat hubungan antara usia dengan estrogen receptor. 
Secara kuantitatif dikatakan bahwa kadar estrogen receptor 
meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Hal ini disebabkan 
karena semakin bertambahnya usia maka paparan estrogen yang 
dialami akan semakin banyak.13 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara usia dengan estrogen receptor pada penderita 
kanker payudara di RSUD Dr. Pirngadi Medan pada tahun 2018. 

Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan metode cross-
sectional. Variabel independen pada penelitian adalah usia 
penderita kanker payudara dan variabel dependennya adalah 
status hormonal estrogen receptor. Sampel pada penelitian ini 
berjumlah 96 sampel yang diambil dari data rekam medik  
penderita kanker payudara di RSUD Dr. Pirngadi Medan periode 
Januari 2018 – Desember 2018 yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi. Cara pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan 
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dengan metode consecutive sampling. Kriteria inklusi pada 
peneltian ini adalah penderita kanker payudara wanita dan data 
rekam medik yang memuat informasi mengenai usia dan 
pemeriksaan imunohistokimia status hormonal estrogen saat 
pertama kali terdiagnosis kanker payudara, sedangkan kriteria 
eksklusi pada penelitian ini adalah penderita kanker payudara 
disertai kanker pada organ lainnya. Analisis data pada penelitian 
ini dilakukan dengan cara univariat dan bivariat. Analisis univariat 
digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis karakteristik 
subjek penelitian, sedangkan analisis bivariat untuk menganalisis 
hubungan antara variabel usia terhadap variabel estrogen 
receptor. Metode analisis bivariat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji chi-square. Uji normalitas yang digunakan adalah uji 
kolmogorov-smirnov untuk menguji apakah data terdistribusi 
normal atau tidak. 

Hasil 
Gambaran karakteristik distribusi frekuensi usia penderita kanker 
payudara di RSUD Dr. Pirngadi Medan tahun 2018 dapat dilihat 
pada tabel 1. Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa penderita 
kanker payudara lebih banyak pada kelompok usia >40 tahun 
sebanyak 76 orang (79,2%) dibandingkan dengan kelompok usia 
≤40 tahun yaitu sebanyak 20 orang (20,8%). Sampel pada 
penelitian ini paling banyak memiliki status hormonal estrogen 
receptor negatif yaitu 51 orang (53%). Status perkawinan 
terbanyak dalam penelitian ini adalah menikah dengan jumlah 95 
orang (99%) dengan estrogen receptor positif pada status 
perkawinan menikah sebanyak 45 orang. Tingkat pendidikan 
sampel pada penelitian yang terbanyak adalah SLTA, sebanyak 52 
orang (54,2%). 

Tabel 1. Deskripsi karakteristik subjek penelitian 

Karakteristik Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

1. Usia 
 ≤40 tahun 
 >40 tahun 

 
20 
76 

 
20.8 
79.2 

2. Status Hormonal 
 Estrogen Receptor 
 Positif 
 Negatif 

 
 

45 
52 

 
 

47 
53 

3. Status Perkawinan 
 Menikah 
 Belum Menikah 

 
95 
1 

 
99 
1 

4. Tingkat Pendidikan 
 SD 
 SLTP 
 SLTA 
 S-1 

 
14 
15 
52 
15 

 
14.6 
15.6 
54.2 
15.6 

 

Pada penelitian ini dilakukan analisis hubungan usia dengan 
estrogen receptor pada penderita kanker payudara di RSUD Dr. 
Pirngadi Medan tahun 2018. Sebelumnya dilakukan uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov dan didapati hasil signifikan skala usia, 
pendidikan terakhir, pemeriksaan estrogen receptor dan status 
perkawinan sebesar 0,000. Karena data terdistribusi normal maka 
uji hipotesis yang dilakukan adalah chi-square. Hasil analisis dapat 
dilihat pada tabel 2. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan 

usia dengan estrogen receptor pada penderita kanker payudara di 
RSUD Dr. Pirngadi Medan tahun 2018 dengan nilai p = 0,007. 

Tabel 2. Hubungan usia dengan estrogen receptor pada 
penderita kanker payudara 

Usia Estrogen Receptor Total P value Positif Negatif 
≤40 tahun 4 16 20 P=0.007 >40 tahun 41 35 76 

Total 45 51 96  

Pembahasan 
Pada penelitian ini didapati hasil penderita kanker payudara lebih 
banyak pada kelompok usia >40 tahun yaitu 76 orang (79,2%). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yg dilakukan oleh 
Yanti di RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun 2016 di mana didapati 
hasil kelompok usia yang lebih banyak terkena kanker payudara 
adalah >40 tahun yaitu sebanyak 78,3%.14 Risiko utama kanker 
payudara adalah bertambahnya usia. Semakin lama seseorang 
hidup, semakin tinggi risiko kanker payudara karena fungsi organ 
maupun sel-sel dalam tubuh mengalami degenerasi serta paparan 
hormon estrogen yang panjang seiring bertambahnya usia. Kanker 
payudara mulai berkembang pesat saat umur 40-49 tahun 
sebelum wanita memasuki usia 50 tahun. Kemungkinan terkena 
kanker payudara meningkat seiring dengan meningkatnya umur. 
Lebih dari 75% kanker payudara terdiagnosa pada wanita berumur 
40 tahun keatas.15 Kanker payudara jarang terjadi pada wanita 
berusia di bawah 30 tahun. 

Status hormonal estrogen receptor pada penelitian ini didapati 
lebih banyak pada estrogen receptor negatif yaitu 51 orang (53%).  
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Akbar di RSUP dr. Kariadi Semarang tahun 2016 dimana didapati 
hasil status hormonal estrogen receptor terbanyak adalah estrogen 
receptor negatif yaitu sebanyak 314 orang (70,4%).16 Semakin 
bertambahnya usia seseorang maka paparan estrogen yang 
dialami akan lebih banyak.17 Tingginya kadar estrogen pada 
jaringan payudara wanita post menopause seringkali dianggap 
berasal dari tingginya uptake dari hormon dalam sirkulasi.18 Sekitar 
dua pertiga wanita penderita kanker payudara masuk pada usia 
menopause (49 – 51 tahun) mempunyai ekspresi estrogen 
receptor negatif,sementara sekitar 80% kanker payudara pada 
wanita post menopause yaitu berusia >51 tahun adalah estrogen 
receptor positif. 17 

Analisis hubungan usia dengan estrogen receptor pada pasien 
kanker payudara dilakukan dengan menggunakan uji chi-square 
dan diperoleh nilai p = 0,007, dimana p <0,05 secara statistik 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan usia dengan estrogen 
receptor pada penderita kanker payudara di RSUD Dr. Pirngadi 
Medan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Azaman di Arab tahun 2016 dengan hasil terdapat 
hubungan usia dengan estrogen receptor.12 Penelitian yang 
dilakukan Prastyo dari Universitas Muhammadiyah Surakarta 
tahun 2019 juga menyatakan terdapat hubungan antara usia 
dengan estrogen receptor. Berdasarkan data yang diperoleh, 
semakin bertambahnya usia, status hormonal estrogen positif 
semakin meningkat. Peningkatan risiko ini terjadi karena pada usia 
tersebut wanita akan mengalami perubahan siklus menstruasi 
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yang membuat mereka tidak berovulasi maupun tetap berovulasi 
namun tidak menghasilkan hormon progesteron yang mencukupi 
sehingga hormon estrogenlah yang akan meningkat. Risiko 
terjadinya kanker payudara bertambah sebanding dengan 
pertambahan usia karena pengaruh paparan hormon estrogen 
yang lama.19 Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan. 
Beberapa rekam medis tidak memiliki informasi yang lengkap. Bagi 
peneliti selanjutnya agar dapat menambah jumlah sampel dan 
jumlah variabel agar hasil penelitian semakin akurat. 

Kesimpulan 
Terdapat hubungan usia dengan estrogen receptor pada penderita 
kanker payudara di RSUD Dr.Pirngadi Medan tahum 2018. 
Semakin bertambahnya usia, status hormonal estrogen receptor 
positif semakin meningkat. 
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